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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian dan hasil perancangan didapatkan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Permasalahan yang terdapat di PT. XYZ yaitu adanya aliran material yang 

kurang efektif sehingga mengakibatkan jalak aliran dan waktu aliran proses 

yang panjang. 

b. Keadaan departemen processing yang berdampingan dengan departemen 

perusahaan lain dan perubahan tata letak meja kerja yang tidak dapat diubah 

mengakibatkan solusi penggunaan material handling menjadi satu satunya 

solusi yang dapat diterapkan. 

c. Gravity chute conveyor merupakan salah satu conveyor yang cukup sering 

dijumpai pada pabrik pengolahan ikan, sehingga dipilihlan conveyor tersebut 

untuk menjadi pilihan alat material handing yang dirancang. 

d. d. Perancangan dan pengujian kekuatan gravity chute conveyor menggunakan 

software solidworks. Berdasarkan uji kekuatan conveyor didapatkan ketebalan 

3 mm merupakan ketebalan yang dapat menahan beban statis sebesar 10 kg. 

e. Berdasarkan hasil perancangan gravity chute conveyor didapatkan perubahan 

aliran material yang tampak pada perbedaan jarak aliran. Jarak aliran yang 

berubah sebesar 42% sedangkan waktu aliran proses produksi tidak dapat 

ditentukan karena tidak dilakukannya tahap testing. 

Saran untuk penelitian berikutnya yaitu dilakukan peningkatan desain serta 

dilakukannya tahap testing sehingga hasil penelitian tersebut lebih akurat. 
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Lampiran 9 Daftar Pertanyaan  

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

NAMA Stakeholder 1,2,3 

TEMPAT Pabrik 

NO DAFTAR PERTANYAAN 
  
  JAWABAN 

1 
Berapa jumlah rata rata ikan yang datang 
setiap harinya? 

Rata-rata ikan yang datang sekitar 1 hingga 3 ton. Namun, paling sering 
ikan yang datang setiap harinya 1.5 ton. 

2 
Apakah pabrik mampu menahan banyaknya 
ikan yg menumpuk? 

Apabila ikan tidak selesai diproses pada satu hari maka ikan akan di 
simpan di coldstorage untuk diproses keesokan harinya. 

3 
Apakah perubahan tata letak dan flow 
diperbolehkan? 

Perpindahan fasilitas produksi yang diperbolehkan hanya bak insulasi dan 
bak es batu 

4 
Apakah terdapat sejarah dibalik tata letak dan 
flow di pabrik? 

Tidak ada sejarah mengenai pembuatan tata letaknya, sejak awal tata letak 
sudah demikian dari pihak KMP.  

5 

Apakah ada pembagian kerja di departemen 
processing? Serta apa ada mandor yang 
mengaturnya? 

Pembagian kerja tentu ada contohnya saja pekerja yang memotong dan 
meningbang ikan, pekerja yang mengeluarkan perut ikan dan ada juga 
pekerja yang bertugas mencuci ikan. 

6 
Jenis ikan apa yang paling banyak di 
produksi? Ikan bandeng dan ikan bubara 

7 
Ada berapa jenis ikan yg di produksi di pabrik 
baik ikan air tawar maupun ikan laut? (Data sudah terlampir di Bab 5) 

8 

Bagaimana sistem pemotongan ikan di 
perusahan ini? Apakah ada acuan ukuran 
atau berat? (Data sudah terlampir di Bab 1) 

9 
Berapa lama waktu yang diperlukan untuk 
memproses ikan disetiap departemen? (Data sudah terlampir di Bab 1) 

10 
Apakah permasalahan yang sering terjadi di 
departemen processing? 

Penumpukan ikan terjadi akibat lamanya proses produksi dan jarak 
pengiriman yang cukup jauh. 

 

 

 


